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(QS. Al-Bagarah: 202)
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ABSTRAK

Fitria Wulandari. Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Memperkuat
Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al Banjary). Tesis. Yogyakarta: Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam asli (indigenous) yang
mampu berkembang dan terus eksis hingga saat ini. Penelitian pada tesis ini
dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam dan di Pondok Pesantren Salafiyah
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary. Tujuan Penelitian adalah: 1)
Mendeskripsikan manajemen humas di kedua Pondok Pesantren tersebut, 2)
Mendeskripsikan peran Kiai, Asatidz, santri, alumni dalam manajemen humas di
kedua Pondok Pesantren tersebut, dan 3) Melakukan analisis tentang pentingnya
pelaksanaan manajemen humas di kedua Pondok Pesantren tersebut.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data dianalisis mengunakan langkah-langkah sebagai berikut: membaca
keseluruhan transkip secara umum kemudian dikompilasi untuk diambil pesan
khususnya lalu dikelompokkan berdasarkan urutan kejadian, kategori dan
tipologinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Secara struktural di kedua Pondok
Pesantren tidak ada bidang khusus kehumasan. Adapun inti kegiatan hubungan
masyarakat adalah komunikasi, di Pondok Pesantren Darussalam pengelolaannya
dilakukan oleh bidang komunikasi dan informasi, sedangkan di Pondok Pesantren
Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary dilakukan secara kolektif. Jika di
analisis mengenai hubungan masyarakat berdasarkan definisi Grunig dan Hunt
praktek hubungan masyarakat yang diterapkan oleh kedua Pondok Pesantren lebih
cenderung kepada model public information. Kedua, Peran Kiai sebagai
pimpinan, Asatidz dalam manajemen humas di kedua Pondok Pesantren adalah
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebaik-baiknya sesuai dengan
amanahnya. Adapun santri berperan aktif dalam berbagai kegiatan dan
kontribusinya dimasyarakat, untuk alumni Pondok Pesantren Darussalam sangat
aktif-kontributif dalam Warga Alumni Pondok Darussalam dan juga Ukhuwah
Darussalam, sedangkan alumni Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjary juga aktif-kontributif dalam lkatan Alumninya. Ketiga,
Pentingnya manajemen humas dilaksanakan di kedua Pondok Pesantren tersebut
dalam memperkuat eksistensi dapat dilihat berdasarkan peran hubungan
masyarakat untuk terus aktif menjalin hubungan yang harmonis, menjaga
kepercayaan masyarakat, dan menjalankan fungsinya untuk melayani publik
melalui informasi yang disajikan secara akurat dan jujur.

Kata Kunci : Manajemen Humas, Eksistensi, Peran, Pondok Pesantren
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ABSTRACT

Fitria Wulandari. Management of Public Relations in Strengthening the
Existence of Islamic Educational Institutions (Case Study In Darussalam
Martapura Islamic Boarding School dan Sheikh Muhammad Arsyad Al Banjary
Salafiyah Islamic Boarding School) . Thesis. Yogyakarta: Islamic Education
Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan
Kalijaga, 2022.

“Pondok Pesantren” is an indigenous Islamic educational institution that is able to
develop and continue to exist today. The research in this thesis was conducted at
the Darussalam Islamic Boarding School and at the Salafiyah Islamic Boarding
School of Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjary. The research objectives are: 1)
to describe the management of public relations, 2) to describe the role of Kiai,
Asatidz, students, alumni, and 3) to analyze the importance of implementing
public relations management in the two Islamic boarding schools. .

The type of research conducted by the researcher is descriptive qualitative
research, the approach used in this research is a case study. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation.
The data were analyzed using the following steps: reading the entire transcript in
general and then compiling it for specific messages and then grouping them
according to the sequence of events, categories and typology.

The results of the study show that: First, structurally in both Islamic Boarding
Schools there is no special field of public relations. The core of public relations
activities is communication, at Darussalam Islamic Boarding School the
management is carried out by the field of communication and information, while
at the Salafiyah Islamic Boarding School Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary it
is carried out collectively. If the analysis of public relations is based on the
definition of Grunig and Hunt, the practice of public relations applied by the two
Islamic Boarding Schools is more inclined to the public information model.
Second, the role of Kiai as leader, Asatidz in the management of public relations
in both Islamic boarding schools is to carry out their duties and responsibilities as
well as possible in accordance with their mandate. As for the santris active role in
various activities and contributions in the community, the alumni of the
Darussalam Islamic Boarding School are very active-contributive in the WAPDA
and “Ukhuwah Darussalam”, while the alumni of the Salafiyah Islamic Boarding
School Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjary are also active-contributive in the
Alumni Association. Third, the importance of public relations management
carried out in the two Islamic boarding schools in strengthening existence can be
seen from the role of public relations to continue to actively establish harmonious
relationships, maintain public trust, and carry out its function to serve the public
through information that is presented accurately.

Keywords: Public Relations Management, Existence, Role, Islamic Boarding
School



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh Ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di bawah)
L Za' Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa' F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
dJ Lam L ‘el
2 Mim M ‘em
o Nin N ‘en
3 Wawu W w
> Ha' H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ya




B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka

(dnlia Ditulis Muta’addin
bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan tulis h
A Ditulis Hibbah
Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. Kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

<Ll oY) S |

Ditulis

| Karamah al-auliya |

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah

ditulis t.
\ haillslS Ditulis | Zakah alfitri |
D. Vokal Pendek
Ditulis A
Ditulis I
Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
Adals Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(= Ditulis Tansa
3. Kasrah + mim mati Ditulis |
A S Ditulis Karim

Xi



4. Dammah + wawu mati Ditulis U
ey A Ditulis Furud
. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati Ditulis Al
pSin Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
JA Ditulis Qoul

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof

(13
we

o)) Ditulis A antum
e Ditulis U’iddat
A3 RS oY Ditulis La’in syakartun
. Kata Sandan Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf gamariah
ol Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

Laud)

Ditulis

As-sama

e

Ditulis

Asy-syam

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bacaannya

ol s

Ditulis

Zawi al-Furud

daud) Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena atas berkat rahmat, taufik hidayah dan bimbingan-Nya semata sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada junjungan Kita, Suri tauladan kita, Nabi Muhammad Saw yang telah
menunjukan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan akhirat, yang syafaatnya
senantiasa kita harapkan. Tak lupa pula shalawat dan salam atas keluarga beliau,
sahabat serta mereka yang mengikuti beliau hingga akhir zaman.

Berkat taufik, hidayah dan inayah Allah SWT, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan tesis ini dengan judul “Manajemen Hubungan Masyarakat
dalam Memperkuat Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di
Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah
Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary)”. Penyusunan tesis ini dilakukan
sebagai salah satu tahap akhir pada Program S2 Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penulis meyakini bahwasanya kesempurnaan itu hanyalah milik
Allah SWT, jadi apabila dalam penulisan tesis ini terdapat kekurangan dan
kekeliruan maka penulis mengharapkan bimbingan dan arahan dari berbagai pihak
untuk hasil yang lebih baik lagi. Dalam kesempatan kali ini, penulis juga ingin
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, M.A selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. lbu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M. Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak Dr. H. Karwadi, M.Ag selaku Ketua Prodi Magister Manajemen
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan juga sekaligus
menjadi Dosen Penasehat Akademik.

Ibu Dr. Nur Saidah, M.Ag selaku Sekretaris Prodi Magister Manajemen
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Tesis yang
senantiasa memberikan motivasi, arahan, masukannya sehingga penulis bisa
menyelesaikan tesis ini.

Dr. H. Suwadi, S.Ag, M.Ag, M.Pd dan Dr. H. Sumedi, M.Ag selaku Penguji
tesis yang telah memberikan masukan dan bimbingannya sehingga penulis
bisa menyelesaikan tesis ini.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ustadz Muhammad Jauhari selaku Staf Sekretariat, Dr. H. Ahmad Fauzan
Saleh selaku Ketua Warga Alumni Pondok Darussalam (WAPDA), H. M.
Naupal Rosyad selaku Sekretaris Pondok dan Dr. H. Muhammad Husin,
M.Ag selaku Ketua Dewan Pengurus Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam Martapura yang telah menjadi Narasumber dalam penelitian
tesis ini.

H. M. Mazani Rahman selaku Pimpinan Pondok, Pengajar Pondok: Ustadz
Muhammad Fadhlan, Drs. Akhmad Dairoby, M.Ed, Ustadz Zulkifli, dan
Ustadzah Zunaizah, H. Ahmadi A. Hamid, Lc selaku Kepala TPQ dan
Tingkat Ula, Bapak Salim Fuad selaku Tokoh Masyarakat di Pondok
Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary yang telah
menjadi Narasumber dalam penelitian tesis ini.

Teman-teman Magister Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2020 kela A
dan B (Ais Hanifa Sambah, Zakiatus Syarifah, Cholissatul Fathonah, Dewi
Rokhmah, Lailatul Barokah, Azizah Wulandari, Alfi Ramadhani, Desti Dwi
Fitri, Ahmad Musthofa, Muhammad Amin Khizbullah, Andi Mihrajuddin,
Mahrus, Indra Gumilar, Reza Aditya Ramadhani, Okada Ruli Sutoro,
Muhammad Khoirul Al Anshori dan Wakhid Nur Salim), Tim Kegiatan
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Magister Manajemen Pendidikan Islam (Ka Eqi, Ka Devi, Ka Ika, Ainur,
Bass, Mae, Rosyi, Tiarani, Mufti, Solikhin)
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Semoga Allah SWT, melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya kepada
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah dengan membawa fitrah.! Fitrah
merupakan kekuatan asli yang terpendam di dalam diri manusia yang dibawanya
sejak lahir, yang akan menjadi pendorong serta penentu bagi kepribadiannya ke
arah kebaikan, adapun penyebab seseorang menyimpang adalah bukan karena
fitrah/ kodrat bawaannya yang salah tetapi dikarenakan efek negatif dari keadaan
sosial/lingkungan.? Oleh karena itu fitrah yang dibawa manusia sejak lahir
tersebut harus dikembangkan secara baik dan menyeluruh melalui proses
pendidikan agar kebutuhan jasmani dan ruhani manusia dapat terpenuhi secara
seimbang, jika dua hal tersebut terpenuhi maka manusia akan menjadi pribadi
berkarakter Islami yang mampu menghadapi segala persoalan dan tantangan
kehidupan.®

Memperbaiki kehidupan ke arah yang lebih baik dan untuk menuju puncak
peradaban juga akan tercapai melalui proses pendidikan.* Kemudian,

kesempurnaan manusia juga akan dapat diwujudkan melalui proses pendidikan,

"Mualimin, “Konsep Fitrah Manusia Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam”, dalam
Jurnal Al-Tadzkiyyah, Vol. 8, Nomor 2, 2017, him. 249-266.

2Djavlonbek Kadirov, dkk., “Transformation as Reversion To Fitrah: Muslim Maori
Women's Self-Transformation Through Reflexive Consumption”, dalam Journal of Business
Research, Vol. 69, Nomor 1, 2016, him. 33-34.

®Fitria Wulandari, dkk., “Konsep Pendidikan Holistik Dalam Membina Karakter Islami”,
dalam Jurnal Murobbi: Jurnal IImu Pendidikan, Vol. 5, Nomor 2, 2021, p-ISSN 2579-4191; e-
ISSN 2580-6963, him. 164-165.

*Sutrisno dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020), him. 14.



sebagaimana Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa tujuan akhir dari proses
pendidikan adalah terwujudnya kesempurnaan insani yang menghantarkan
kedekatan diri pada Allah dan menghantarkan pada kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Sistem pendidikan yang dapat menghantarkan manusia menjadi pribadi
yang dekat kepada Allah, bahagia dunia akhirat adalah sistem pendidikan Islam.
Menjadikan nilai-nilai Islam sebagai acuan, dan Al-Qur’an sebagai sumber materi
utama merupakan wujud dari sistem pendidikan Islam.° Melalui sistem
pendidikan Islam tersebut, tujuan akhir dari proses pendidikan sebagaimana yang
disebutkan Imam al-Ghazali dapat diwujudkan melalui ketaatan dalam beribadah,
memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan menjadi pribadi yang berakhlak mulia.’
Menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber materi utama pendidikan Islam adalah
suatu keharusan, ® dikarenakan dengan Al-Qur’an segala problem pendidikan,
problem dikotomi ilmu dapat diselesaikan, Al-Qur’an juga merupakan pembeda
pendidikan Islam dari pendidikan lain, kemudian selain Al-Qur’an sebagai dasar

juga merupakan rambu-rambu pada pendidikan Islam.’

*Alwan Suban, “Konsep Pendidikan Islam Perspektif Al-Ghazali”, dalam Jurnal ldaarah:
Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 4, Nomor 1, 2020, him. 87-99.

M. Imamuddin, dkk., “Islamic Education In The Al-Qur'an And Sunnah (Study About The
Meaning Of Education And Implication For Educator)”, dalam Jurnal Educative: Journal od
Educational Studies, Vol. 5, Nomor 1, 2020, him. 70-83.

"Chaeruddin B., “Pendidikan Islam Masa Rasulullah Saw.”, dalam Jurnal Diskursus Islam,
Vol. 1, Nomor 3, 2013, him. 421-436.

8Kamrani Buseri, Percikan Pemikiran Tentang Pendidikan Islam Teoretis, Sosiologis, Dan
Kasus Lokal, (Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 2019), him. 131-132.

%Sutrisno dan Suyatno, Pendidikan Islam Di Era Peradaban Modern, (Jakarta: Kencana,
2015), him. 32-39.



Tidak ada batasan waktu dalam belajar dan menuntut ilmu dalam Islam,
hal tersebut dapat dilaksanakan sepanjang usia (long life education).® Pada
dasarnya, aktivitas pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan semangat Islam
dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan, menciptakan atmosfer untuk
mendorong aktivitas intelektual agar semakin luas spektrum pengembangan ilmu

dalam Islam, sebagaimana dalam QS. al-Mujadalah/58: 11.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan.

Dua hal utama yang perlu diperhatikan dari ayat diatas, yakni: orang
beriman dan orang berilmu. Akan diangkat derajatnya orang berilmu yang
bersungguh-sungguh menggali, menelaah, mengkaji dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.™ Juga dijelaskan didalam Surah yang lain, orang berilmu dan orang
beriman takwanya kepada Allah lebih tinggi, Firman Allah, “Innamaa

yakhsyaallahu min ‘ibaadihil’ ulamaa.. (QS. Fatir: 28).” Orang berilmu itu akan

sadar sangkan paraning dumadi: dari mana, di mana, hendak kemana ia di tengah

A, Fatoni, Tafsir Tarbawi: Menyingkap Tabir Ayat-Ayat Pendidikan, (Nusa Tenggara
Barat: Forum Pemuda Aswaja, 2020), him. 214-215.

M. Karman, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), him.
54-55.



alam ini. Sungguh luar biasa manfaat ilmu, karena ilmu dapat menjelaskan
(mendeskripsikan) juga mengontrol.*?

IImu yang luas akan diperolen melalui proses pendidikan, adapun
hakikatnya tujuan pendidikan Islam terfokus pada tiga bagian: terbentuknya insan
al-kamil yang memiliki akhlak qurani, terciptanya insan yang kaffah dalam
dimensi agama, budaya, dan ilmu serta penyadaran fungsi manusia sebagai hamba
Allah (‘abdullah) dan wakil Allah di muka bumi (khalifah fil ardh). Pelaksanaan
pendidikan Islam menempati posisi yang sangat urgen dan strategis dalam
menciptakan situasi dan kondisi masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur. Hal
tersebut dikarenakan pendidikan Islam akan membimbing manusia dengan
bimbingan wahyu Ilahi, hingga manusia memiliki kepribadian yang Islami.*®

Akan tetapi, di tengah masyarakat Indonesia yang plural, jika merujuk
kepada teori pendidikan agama yakni: in, at, dan beyond the wall maka konstruksi
pendidikan Islam didominasi kearah pendidikan agama in the wall yang berarti
“model pendidikan agama yang hanya memperhatikan agama sendiri tanpa
mendialogkan dengan agama yang lain”. Sudah saatnya untuk menggeser model
pendidikan agama dari in ke at dan beyond the wall agar siswa Muslim tahu dan
kenal agama lain dan menjadikan mereka mampu bekerjasama dengan tujuan
memerangi musuh utama agama, Yyakni: kekerasan, kemiskinan, korupsi,

manipulasi dan sejenisnya.** Lembaga pendidikan Islam yang asli (indigenous)

2Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Ajaran Tuhan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), him. 34.

Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 15-16.

M. Agus Nuryatno, “Islamic Education In A Pluralistic Society”, dalam Jurnal Al-
Jami‘ah, Vol. 49, Nomor 2, 2011, him. 411-430.



yang sudah ada pada awal perkembangan agama Islam jauh sebelum Indonesia
merdeka sekitar abad 13 Masehi dan terus berkembang hingga sekarang ini adalah
Pondok Pesantren. Pondok Pesantren tumbuh dan berkembang dari, oleh, dan
untuk masyarakat. Pada masa penjajahan dulu, Pondok Pesantren dijadikan basis
perjuangan oleh para kiai dan kaum santri dalam melawan kaum penjajah.*®
Mengenai pluralisme dan multikulturalisme merupakan realitas yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia. Pondok Pesantren sebagai
institusi yang memiliki kemampuan kreatif berdialektika dengan budaya lokal
memiliki peran besar dalam penciptaan kehidupan yang toleran dan saling
menghargai di tengah masyarakat Indonesia yang plural.*®

Atas dasar Pondok Pesantren tumbuh dan berkembang dari, oleh, dan
untuk masyarakat, maka Pondok Pesantren dan masyarakat memiliki hubungan
yang sangat erat yang tidak bisa dipisahkan.'” Pondok Pesantren dikenal sebagai
model pendidikan berbasis masyarakat.’® Pesantren adalah lembaga pendidikan

Islam yang dekat dengan masyarakat dan memiliki peran yang penting dalam

menanamkan dan menekankan nilai-nilai keadilan, keseimbangan, dan toleransi

Braisal Ismail, Paradigma Pendidikan Islam: Analisis Historis, Kebijakan, dan Keilmuan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 79-80.

16Ngainun Naim, “Rekontruksi Nilai-Nilai Pesantren: lkhtiar Membangun Kesadaran
Pluralisme Dalam Era Multikultural”, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan, Vol. VII, Nomor 2, 2009, him. 14-32.

YEdi Putra Jaya, Peran Manajemen Public Relations Pondok Pesantren Dalam
Mempertahankan Eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah Di Provinsi Jambi, Disertasi, (Jambi:
UIN STS Jambi, 2021), him. 16.

87Zulkarnain dan Zubaedi, “Implementation Of Community-Based Education Management:
A Case Study of Islamic Boarding Schools in Bengkulu City, Indonesia”, dalam Cypriot Journal
of Educational Sciences, VVol. 16, Nomor 5, 2021, him. 2640-2650.



berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadis.®® Pesantren secara historis telah banyak
memberikan kontribusi positif bagi Indonesia terutama dalam upaya
pengembangan sumber daya manusianya.?’ Berdasarkan hal itu, Pondok Pesantren
sangatlah perlu untuk menerapkan manajemen yang mengatur hubungan antara
pesantren dengan masyarakat. Eksistensi Pondok Pesantren merupakan
perwujudan dari eksistensi Lembaga pendidikan Islam yang hingga kini masih
bertahan dan terus berkembang dengan corak pendidikan tradisional.

Terkait dengan manajemen dalam Al-Qur’an, Allah telah mengingatkan
bahwa ketika manusia tidak bisa memanajemen (mengatur) kehidupannya dengan
tuntunan ajaran Islam maka akan rugi sebagaimana Allah berfirman dalam QS.
Al-Asr/103: 1-3. Manajemen kehidupan perspektif surah Al-Asr menekankan
pada sikap religius, sikap sosial, kerjasama.?* Manajemen hubungan masyarakat
mempunyai posisi yang sangat urgen di suatu lembaga pendidikan Islam dalam
membangun, mempertahankan dan membuat hubungan yang semakin meningkat,

dan juga menciptakan keharmonisan yang bermanfaat antara lembaga pendidikan

Muhammad Irfan Helmy, dkk., “The Understanding Of Islamic Moderation (Wasatiyyah
Al-Islam) And The Hadiths On Inter-Religious Relations In The Javanese Pesantrens”, dalam
Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, Vol. 11, Nomor 2, 2021, him. 377-401.

°H. Hamdan, “The Imperativeness of Curriculum Improvement of Diniyah Education at
the Wustha Level in South Kalimantan”, dalam Jurnal Dinamika limu, Vol. 20, Nomor 1, 2020,
him. 175-198.

'zainal Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen: Hikmah Idariyah dalam Al-Qur’an,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020), him. 106-107.



Islam dengan masyarakat.?> Perkembangan dan kemajuan lembaga pendidikan
Islam tersebut saling berkorelasi dengan perkembangan muslim disekitarnya.?
Kerjasama dengan tokoh-tokoh masyarakat sangat diperlukan dan harus
terus ditingkatkan oleh pengelola Pondok Pesantren.®* Sejak Indonesia merdeka,
Pondok Pesantren berkembang semakin dinamis® dari bentuk tradisional ke arah
modern dengan ciri klasikal®® juga dengan masuknya mata pelajaran umum
kedalam kurikulum Pondok Pesantren.?” Agar praktisi hubungan masyarakat
dipandang baik oleh masyarakat maka lembaga pendidikan Islam harus
menyampaikan informasi berdasarkan fakta, komunikasi yang dibangun harus
efektif dan mudah dipahami serta tidak menyinggung serta bersikap ramah dan
bersahabat.?® Oleh karena itu, keberhasilan dalam membangun partisipasi
masyarakat pada lembaga pendidikan Islam berkaitan erat dengan manajemen

hubungan masyarakat yang dimiliki.?

?Yanuar Lugman, “Peran dan Posisi Hubungan Masyarakat Sebagai Fungsi Manajemen
Perguruan Tinggi Negeri di Semarang”, dalam Jurnal Interaksi, Vol. 2, Nomor 1, Januari 2013,
him. 1-10.

ZMulyono, Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Pengembangan Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Multi Kasus Di MA Almaarif Singosari Dan MA An-Nur Bululawang
Kabupaten Malang), (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014), him. 10.

*Abdul Rahmat, Manajemen Hubungan Masyarakat Sekolah, (Yogyakarta: Media
Akademi, 2016), him. 26-27.

®Moh. Asror Yusuf dan Ahmad Taufiq, “The Dynamic Views Of Kiais In Response To
The Government Regulations For The Development Of Pesantren”, dalam Qudus International
Journal of Islamic Studies (Q1JIS), Vol. 8, Nomor 1, 2020, him. 1-32.

%Umar, “Eksistensi Pendidikan Islam Di Indonesia (Perspekstif Sejarah Pendidikan
Nasional)”, dalam Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 19, Nomor 1, Juni 2016, him. 16-29.

'M. Falikul Isbah, “Pesantren In The Changing Indonesian Context: History And Current
Developments”, dalam Qudus International Journal of Islamic Studies, Vol. 8, Nomor 1, 2020,
him. 65-106.

%Abd Hamid Wahid dan Istianatul Hasanah, “Reorientasi Humas Dalam Lembaga
Pendidikan Islam”, dalam Jurnal Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3, Nomor
2, 2019, him. 25-36.

®Fajri Dwiyama, dkk., “Manajemen Hubungan Masyarakat: Membangun Peran
Masyarakat Pada Lembaga Pendidikan”, dalam Jurnal Adaara, Vol. 10, Nomor 1, Februari 2020,
him. 63-71.



Kalimantan Selatan tak bisa dilepaskan dari seorang ulama yang sangat
berpengaruh yakni Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yang mempunyai
komitmen terhadap dunia pendidikan®® dan termasuk ulama berpengaruh tak
hanya di Kalimantan namun juga di Asia Tenggara.** Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjari bersama murid dan cucunya melalui dakwah yang dilakukan telah
banyak membawa perubahan di berbagai aspek salah satunya pendidikan.*
Konsep pendidikan yang diajarkan oleh Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
menekankan bahwa pendidikan adalah untuk mengembangkan fitrah manusia agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, dilakukan secara bertahap dan terus
menerus, pendidikan yang sebenar-benarnya adalah Allah sebagai Rabbul’alamin,
dan pendidikan merupakan salah satu tugas manusia sebagai khalifah Allah di
muka bumi dan sekaligus sebagai ibadah.*®

Hampir seluruh hidup Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari  yang
mencapai 102 tahun, selama 67 tahun diabadikan guna membina dan
mencerdaskan masyarakat. Hal tersebut terbukti dengan keberhasilannya
mengkader anak-cucu-keturunan dan murid-muridnya menjadi ulama dan
mubaligh-mubaligh kawakan yang menyebarkan Islam hampir ke seluruh

Kalimantan, dari pusat kerajaan yang berada di Martapura sampai ke pelosok-

%0sahriansyah, Sejarah Kesultanan dan Budaya Banjar, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press,
2015), him. 57-58.

$'Merah Johansyah Ismail, “Ekologi Pesantren ala Syekh Arsyad Al-Banjari”, diakses pada
Tanggal 23 Januari 2022 pukul 20:20 WIB, https://www.nu.or.id/opini/ekologi-pesantren-ala-
syekh-arsyad-al-banjari-SwRJU

Bayani Dahlan, Pemikiran Sufistik Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari, (Banjarmasin:
IAIN Antasari Press, 2014), him. 54-56.

3Mufrida Zein, Pendidikan Islam Menurut Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari,
(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), him. 60-62.



https://www.nu.or.id/opini/ekologi-pesantren-ala-syekh-arsyad-al-banjari-SwRJU
https://www.nu.or.id/opini/ekologi-pesantren-ala-syekh-arsyad-al-banjari-SwRJU

pelosok daerah bahkan memasuki beberapa wilayah pedalaman yang sangat
terpencil >

Dua Pondok Pesantren yang menjadi lokasi dalam penelitian ini masih
memiliki hubungan erat dengan bukti sejarah dari dakwah yang dilakukan oleh
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari beserta keturunan dan murid-muridnya.
Pertama, Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang berdiri pada 1914 M
dipelopori oleh salah satu keturunan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yakni
Tuan Guru Muhammad Kasyful Anwar. Dari dulu hingga sekarang Pimpinan di
Pondok Pesantren tersebut secara garis besar adalah keturunan Syekh Muhammad
Arsyad al-Banjari.®*® Dijulukinya Kota Martapura sebagai Kota Santri tidak
terlepas dari eksistensi Pondok Pesantren Darussalam, Pondok Pesantren
Darussalam menjadi bagian penting untuk memahami eksistensi terpeliharanya
agidah umat Islam di daerah tersebut.®

Pondok Pesantren Darussalam Martapura usianya kini sudah lebih 1 Abad,
memiliki 17.718 Santri/Siswa.>” Terdapat 13 lembaga yang diselenggarakan di

Pondok Pesantren Darussalam Martapura meliputi penyelenggaraan pendidikan

umum, juga pendidikan diniyyah yang masih mempertahankan secara baik

%Safwan, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (Peranan Dakwah di Kerajaan Banjar
dalam Islamisasi Masyarakat Banjar Abad XVIII), Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2009), him. 2-3.

®Hasil Wawancara dengan Muhammad Jauhari, Staf Kesektariatan Pondok Pesantren
Darussalam Martapura, 21 Agustus 2021.

%yusliani Noor dan Rabini Sayyidati, “Peranan Tuan Guru Haji Muhammad Kasyful
Anwar dan Tuan Guru Haji Setta Dalam Mendirikan Pesantren Darussalam Martapura, Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan”, dalam Jurnal JUSPI: Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 2,
Nomor 2, 2018, him. 223.

%Hasil Wawancara dengan Muhammad Jauhari, Staf Kesektariatan Pondok Pesantren
Darussalam Martapura, 21 Agustus 2021.
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kurikulum asli Darussalam.® Berdasarkan sejarahnya di Indonesia, munculnya
madrasah diniyah diprakarsai oleh salah seorang ulama yang berasal dari
Minangkabau selepas belajar Islam di Mekkah. Madrasah diniyyah merupakan
sistem pendidikan Islam yang sangat istimewa di Indonesia yang dapat di
integrasikan di Perguruan Tinggi Agama Islam.*

Dengan adanya Pondok Pesantren Darussalam Martapura, perekonomian
masyarakat sekitar menjadi semakin berkembang, selain tentunya perkembangan
dalam bidang pendidikan dan keagamaan.”® Terdapat WAPDA (Warga Alumni
Pondok Darussalam) dan Ukhuwah Darussalam* juga yang sangat kontributif
membantu perkembangan Pondok Pesantren Darussalam, sehingga hubungan
antara Pondok Pesantren dengan masyarakat menjadi semakin kuat, dibuktikan
dengan semakin banyaknya santri yang menempuh pendidikan di Pondok
Pesantren tersebut dan dampak besar yang positif yang dirasakan oleh
masyarakat.*?

Kedua, Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
berdiri tahun 1931 M juga merupakan lembaga pendidikan Islam yang masih kuat

eksistensinya hingga saat ini di usianya + 90 tahun. Tuan Guru Muhammad

%Mal An Abdullah, Madrasah Diniyah Darussalam Martapura, Kalimantan Selatan,
Laporan Penelitian Studi Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan Keagamaan Diniyah, Pusat
Penelitian IAIN Raden Fatah bekerjasama dengan Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan
Balitbang Departemen Agama RI Tahun 2003, him. 85.

%Ngainun Naim, “Integration of Madrasah Diniyah Learning Systems For Strengthening
Religious Moderation In Indonesian Universities”, dalam International Journal of Evaluation and
Research in Education (IJERE), Vol. 11, Nomor 1, March 2022, him. 108-119.

“*K hairunnisa, Perkembangan Pesantren Darussalam Di Martapura, Kalimantan Selatan
(1922-2016), Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), him. 74-77.

*Ukhuwah Darussalam adalah wadah persatuan bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam
baik madrasah atau Pondok Pesantren yang berafiliasi dengan Darussalam dan menggunakan
kurikulum Darussalam, berjumlah 150 lembaga terdiri dari 133 lembaga di wilayah Kalimantan
Selatan dan 17 lembaga di luar Kalimantan Selatan.

*’Hasil Wawancara dengan Muhammad Jauhari, Staf Kesektariatan Pondok Pesantren
Darussalam Martapura, 21 Agustus 2021.
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Thoha, keturunan keempat dari Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari merupakan
pendiri dari Pondok Pesantren tersebut.*® Sistem pengelolaan dan kurikulum yang
diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
adalah kurikulum mandiri/asli buatan Pondok Pesantren sendiri, sehingga
hubungan Pondok Pesantren dengan masyarakat sekitar dirasakan semakin terjalin
erat dikarenakan Pondok Pesantren memiliki kewenangan untuk mengelola tenaga
pendidik dari masyarakat sendiri dan juga para alumni. Meskipun kurikulum dan
pengelolaan secara mandiri, hubungan Pondok Pesantren dengan pemerintah
senantiasa terjalin erat, dibuktikan dengan adanya bantuan yang diberikan oleh
pemerintah, sedang progres sekarang berupa pembangunan gedung tambahan
untuk Pondok Pesantren di atas tanah/lahan yang dibebaskan melalui wakaf yang
dikumpulkan dari para alumni. Pondok Pesantren ini dikelola dari, oleh dan untuk
masyarakat. Hingga kini siswa/ santri di Pondok Pesantren tersebut 1.589.%
Berangkat dari fenomena dua Pondok Pesantren tersebutlah peneliti ingin
melakukan kajian yang lebih mendalam, Kini usia Pondok Pesantren Darussalam
Martapura + 107 tahun dan Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari + 90 tahun, namun kedua lembaga pendidikan Islam tersebut masih kuat
eksistensinya. Hubungan dan kepercayaan antara Pondok Pesantren dengan
masyarakat masih dikelola (dimanajemen) dengan baik. Melalui penelitian ini
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam mengenai manajemen
hubungan masyarakat di dua lembaga pendidikan Islam di atas dengan judul

penelitian tesis “Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Memperkuat

**Hasil Wawancara dengan Guru Fadlan, Guru Senior di Pondok Pesantren Salafiyah Syekh
Muhammad Arysad Al-Banjari, 12 September 2021.
“Ibid.
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Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad

Arsyad Al Banjary)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas
yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Darussalam Martapura
dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary
dalam manajemen hubungan masyarakat?

2. Bagaimana peran Kiai, Asatidz, santri, masyarakat dan alumni dalam
manajemen hubungan masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam
Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al
Banjary?

3. Mengapa manajemen hubungan masyarakat penting dilaksanakan dalam
memperkuat eksistensi Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan

Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan manajemen hubungan masyarakat di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh

Muhammad Arsyad Al Banjary.
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b. Mendeskripsikan peran Kiai, Asatidz, santri, masyarakat dan alumni
dalam manajemen hubungan masyarakat di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjary.

c. Melakukan analisis tentang pentingnya pelaksanaan manajemen
hubungan masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan
Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary
terhadap eksistensi kedua Pondok Pesantren tersebut di masyarakat.

2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan konstribusi pada
Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren
Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary agar bisa terus
meningkatkan kerjasama dan hubungan dengan masyarakat.

b. Bagi penulis dan pembaca

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam tata cara
proses penelitian pada bidang ilmu manajemen pendidikan Islam,
khususnya tentang Manajemen Hubungan Masyarakat (Hubungan
masyarakat) pada Pondok Pesantren dalam membangun dan memperkuat
eksistensi di masyarakat.

c. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Memberikan masukan berupa sumbangan pemikiran tentang

Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dan pengembangan ilmu
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pengetahuan, khususnya dalam bidang Manajemen Hubungan
Masyarakat. Diharapkan nantinya akan dapat menjadi dasar dan
pendorong dilakukannya penelitian yang sejenis dan lebih mendalam lagi

tentang masalah tersebut.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran dari beberapa literatur yang telah peneliti
lakukan, ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dan memiliki relevansi
dengan manajemen hubungan masyarakat di lembaga pendidikan, yang berhasil
peneliti himpun dan temukan, yakni: Sara Yulis (2020) yang menunjukkan
strategi manajemen hubungan masyarakat dilakukan melalui: hubungan sosial,
silaturrahmi antara lembaga dan promosi ke masyarakat.** Rachmat Satria, dkk
(2019) menunjukkan bahwa operasionalisasi hubungan masyarakat dapat
dilaksanakan melalui prosedur seperti pertemuan pimpinan sekolah dengan
komite, masyarakat juga dengan orang tua siswa.*®

Kemudian, Muhammad Nur Hakim (2019) menunjukkan bahwa Kinerja
hubungan masyarakat sangat diharapkan agar bisa menarik kepedulian dan
kepercayaan masyarakat untuk menggunakan keluaran lembaga pendidikan, hal

tersebut dikarenakan fungsi dan tanggung jawab praktisi hubungan masyarakat

*Sara Yulis, Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Madrasah Aliyah Unggulan Hikmatul Amanah Mojokerto, Tesis, (Mojokerto:
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim, 2020).

*Rachmat Satria, dkk., “Peningkatan Mutu Sekolah Melalui Manajemen Hubungan
Masyarakat”, dalam Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 7, Nomor 2, 2019, him.
199-207.
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adalah sebagai perantara lembaga dengan masyarakat.” Nur Kholis (2018)
menunjukkan bahwa dalam membangun hubungan antara Pondok Pesantren
dengan masyarakat diperlukan adanya peran dari: Kiai, asatidz, pengurus, santri,
wali santri, alumni, dan masyarakat.*®

Selanjutnya, Muhammad Ma’ruf (2018) menunjukkan bahwa program
hubungan masyarakat diimplementasikan dengan menciptakan brand image
pesantren, menggunakan media, memberikan fasilitas terbaik dan program
unggulan, memberi pelayanan terbai melalui berbagai program kerja/program
kegiatan.”® Parhan (2017) menunjukkan bahwa dalam merencanakan program
hubungan masyarakat, selain harus melakukan rapat pengurus, perencanaan
program tersebut juga dapat dilaksanakan dengan beberapa pendekatan:
kerjasama, keagamaan dan sosial ekonomi.*

M. Farkhan Pamuji (2016) menunjukkan bahwa proses pelaksanaan
manajemen public relation tentunya dengan menggunakan fungsi-fungsi yang ada

dalam manajemen, diantaranya adalah perencanaan, pengorganisasian,

*"Muhammad Nur Hakim, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Mengembangkan
Lembaga Pendidikan (Studi Kasus di SMK Negeri 1 Dlanggu Mojokerto)”, dalam Jurnal
Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4, Nomor 1, 2019, him. 121-139.

“®Nur Kholis, Strategi Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Citra Pondok
Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo, Tesis, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2018).

“Muhammad Ma’ruf, Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Mengembangkan Citra
Pondok Pesantren (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Annur 2 Al-Murtadlo dan Pondok
Modern Al-Rifa’ie 2 Malang), Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2018).

%parhan, Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Mengembangkan Lembaga
Pendidikan Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Thohir Yasin Lendang Nangka
Kecamatan MasBagik Kabupaten Lombok Timur Provinsi NTB), Tesis, (Malang: Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017).
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penggerakan, pengawasan dan penilaian.”* Tukijan (2016) menunjukkan bahwa
Pondok Pesantren mengimplementasikan manajemen hubungan masyarakat
menggunakan fungsi-fungsi manajemen dengan mengedepankan beberapa prinsip
Islam berupa nilai—nilai yang sumbernya adalah Al Qur’an dan Al Hadits, yaitu:
ta’aruf, tarahum, tafahum, tasyawur, ta’awun, dan takaful.52

Muhammad Abdul Qohar (2016) menunjukkan bahwa bentuk/jenis
hubungan masyarakat terdiri dari: edukatif, kultural, institusional, religius, dan
sosial keagamaan.>® Rumsari Hadi Sumarto (2015) menunjukkan bahwa suatu
organisasi memerlukan seorang wakil atau sekretaris yang mana urgensi adanya
sekretaris sebagai praktisi humas di suatu organisasi merupakan pintu komunikasi
pertama sebelum pihak lain bertemu dengan pimpinan organisasi. Sekretaris
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan pihak
eksternal organisasi agar terjalinnya hubungan yang harmonis antara organisasi
dan masyarakat.>*

Demikianlah beberapa kesimpulan dari penelitian yang relevan,
persamaannya terletak  pada kajian tentang manajemen  hubungan
masyarakat/public relation dan menggunakan metode yang sama yakni deskriptif

kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak

M. Farkhan Pamuji, Manajemen Public Relation Dalam Upaya Meningkatkan Minat
Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Di SMA Takhassus Al-Qur’an Kaliber Wonosobo,
Tesis, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

*2Tukijan, Implementasi Manajemen Hubungan masyarakat Di Pondok Pesantren Islam
Nurul Huda Dan Pondok Pesantren An Nahl — Karangreja Kabupaten Purbalingga, Tesis,
(Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016).

Muhammad Abdul Qohar, Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah (Studi Multikasus di MTsN dan SMPN 1 Srono Banyuwangi, Tesis,
(Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).

**Rumsari Hadi Sumarto, “Sekretaris sebagai Praktisi Public Relations dalam Organisasi”,
dalam Jurnal Efisiensi: Kajian llmu Administrasi, Vol. X111, Nomor 2, Agustus 2015, him. 14-30.



17

pada fokus penelitian yang dilakukan. Penelitian ini lebih difokuskan pada
manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan oleh Dua Pondok Pesantren
yang usianya sudah lebih 90 Tahun yang ada di Kalimantan Selatan dalam
memperkuat eksistensinya, khususnya eksistensinya terhadap masyarakat muslim
di Kalimantan Selatan dan sekitarnya juga sebagai bentuk perwujudan eksistensi
lembaga pendidikan Islam yang bercorak tradisional dengan menggunakan

pendekatan studi kasus.

E. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai Kriteria tertentu yaitu valid. Secara umum tujuan
penelitian ada tiga, yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.
Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang
telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan
dan mengantisipasi masalah.”® Berikut metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

>>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RdanD,
cet. ke-23, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 3-5.
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untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.>®

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan data
mengenai manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan oleh
stakeholders Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok
Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary. Secara intensif
dan terperinci akan menggali informasi sosial mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kehubungan masyarakatan dalam memperkuat eksistensi
kedua lembaha pendidikan Islam tersebut yang diperoleh secara kualitatif.

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri sebagai berikut: Latar
alamiah, manusia sebagai alat (instrumen), metode kualitatif, analisis data
secara induktif, teori dari dasar, deskriptif, lebih mementingkan proses
daripada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria
khusus untuk keabsahan data, desain yang bersifat sementara, dan hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.*’

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus yang terdapat pada anak sub-judul. Studi kasus ialah suatu rangkaian
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat

perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-38, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 6.
*'Ibid., him. 8-13.
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pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang
dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual, yang sedang
berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.*®

Terkait dengan pertanyaan yang lazim diajukan dalam metode Studi
Kasus, karena hendak memahami fenomena secara mendalam, bahkan
mengeksplorasi dan mengelaborasinya, tidak cukup jika pertanyaan Studi
Kasus hanya menanyakan “apa”, tetapi juga “bagaimana” dan “mengapa”.
Pertanyaan “apa” dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan deskriptif,
“bagaimana” untuk memperoleh pengetahuan eksplanatif, dan “mengapa”
untuk memperoleh pengetahuan eksploratif. Menurut Yin yang dikuti oleh
Mudjia Rahardjo menekankan penggunaan pertanyaan “bagaimana” dan
“mengapa”, karena kedua pertanyaan tersebut dipandang sangat tepat untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang gejala yang dikaji. Selain itu,
bentuk pertanyaan akan menentukan strategi yang digunakan untuk
memperoleh data.>®

Dalam penelitin ini pertanyaan “Apa” digunakan untuk mengetahui
kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan
Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary dalam
Manajemen Hubungan masyarakat. Pertanyaan “Bagaimana” digunakan
untuk mengetahui peran Kiai, Asatidz, santri, masyarakat dan alumni dalam
Manajemen Hubungan masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam

Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al

**Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), him. 3.
*Ibid., him. 4.
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Banjary. Dan Pertanyaan ‘“Mengapa” digunakan untuk menganalisis

implikasi dari pelaksanaan Manajemen Hubungan masyarakat di Pondok

Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh

Muhammad Arsyad Al Banjary terhadap eksistensi kedua Pondok Pesantren

tersebut di masyarakat.

. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data yang didapatkan dengan melakukan
observasi dan wawancara.®® Sumber data primer dalam penelitian ini
dilakukan pertama melalui observasi, peneliti menggunakan observasi
partisipatif dengan mengamati secara langsung di lapangan.®* Adapun
wawancara yang digunakan adalah  semiterstruktur  dimana
pelaksanaannya lebih bebas untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dengan melakukan wawancara kepada subjek penelitian di
Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjary.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.®? Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan

dari dokumentasi berupa tulisan di media cetak maupun online,

%9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......., him. 308.
*Ipid., him. 310.
%2Ipid., him, 309.
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gambar/foto, karya ilmiah, catatan sejarah yang berkaitan dengan tema
Manajamen Hubungan masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam
Martapura dan Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary.
3. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai September hingga Desember 2021
sesuai dengan jadwal penelitian yang telah dirancang oleh peneliti. Adapun
lokasi yang akan dipilih oleh peneliti yakni:

a. Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang beralamat di JI. K.H.
Kayful Anwar No. 8 Pasayangan, Martapura, Banjar, Kalimantan
Selatan, dan

b. Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary yang
beralamat di Dalam Pagar Ulu, Martapura, Banjar, Kalimantan Selatan.

Alasan penentuan lokasi tersebut dikarenakan Pondok Pesantren

tersebut merupakan lembaga pendidikan Islam yang kini usianya + 107

Tahun untuk Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan + 90 Tahun

untuk Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary

namun masih kuat dalam menjaga eksistensinya hingga kini. Kedua Pondok

Pesantren tersebut menjadi lembaga kepercayaan masyarakat dari sejak

berdirinya hingga sekarang bahkan kedepannya nanti.

4. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, tekni sampling yang sering digunakan

adalah purposive sampling, dan snowball sampling.?® Adapun dalam

*1bid., him. 300.
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penelitian ini menggunakan snowball sampling®. Subjek yang akan diteliti
dalam penelitian ini nantinya adalah Pimpinan Pondok Pesantren, asatidz,
santri, wali santri, Instansi/lembaga yang bekerja sama, dan tokoh
masyarakat sekitar pesantren serta alumni. Dari subjek penelitian ini
diharapkan peneliti nantinya dapat mengetahui dan memperoleh data
mengenai kegiatan Manajemen Hubungan masyarakat di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjary. Sedangkan yang akan menjadi objek penelitian adalah
Manajemen Hubungan dalam memperkuat eksistensi kedua Pondok
Pesantren tersebut.
5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Untuk memperoleh data yang valid dan sesuai dengan permasalahan
yang diteliti, peneliti akan menggunakan beberapa metode pengumpulan
data, yaitu: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Data yang telah
terkumpul perlu disempurnakan dengan membaca keseluruhan data dengan
merujuk ke rumusan masalah yang diajukan. Jika rumusan masalah diyakini
dapat dijawab dengan data yang tersedia, maka data dianggap sempurna.
Sebaliknya, jika belum cukup untuk menjawab rumusan masalah, data
dianggap belum lengkap, sehingga peneliti wajib kembali ke lapangan untuk
melengkapi data dengan bertemu informan lagi. Setelah data dianggap
sempurna, peneliti melakukan pengolahan data, yakni melakukan

pengecekan kebenaran data, menyusun data, mengklasifikasi data,

%Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar seperti bola sajlu yang menggelinding, lama-lama
menjadi besar.
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mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas. Tahap ini dilakukan
untuk memudahkan tahap analisis. ®
. Teknik Analisis Data Penelitian
Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya
menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu sehingga
diperoleh suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan. Melalui
serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan
bertumpuk-tumpuk dapat disederhanakan sehingga dapat dipahami dengan
lebih mudah.®®
Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut
yang bisa digunakan sebagai pedoman;
a. Peneliti membaca keseluruhan transkrip untuk memperoleh informasi-
informasi secara umum (general) dari masing-masing transkrip;
b. Pesan-pesan umum tersebut dikompilasi untuk diambil pesan khususnya
(spesific messages);
c. Dari pesan-pesan khusus tersebut akan diketahui pola umum data.
Selanjutnya, data tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan urutan
kejadian, kategori, dan tipologinya. Sebagaimana lazimnya dalam

penelitian kualitatif, analisis data studi kasus dimulai sejak peneliti di

®*Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif....., him. 17.
®|pid., him. 18.
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lapangan, ketika mengumpulkan data dan ketika data sudah terkumpul
semua.®’

Untuk melahirkan temuan konseptual berupa “thesis statement,
setelah pertanyaan penelitian terjawab, peneliti Studi Kasus melakukan
langkah selanjutnya, yaitu melakukan dialog temuan tersebut dengan teori
yang telah dibahas di bagian kajian teoritik, sehingga bagian bagian tersebut
bukan sekadar ornamen belaka. Tahap ini disebut Dialog Teoretik. Sering
kali terjadi ketika pertanyaan penelitian sudah terjawab, peneliti mengira
tugasnya sudah selesai. Ini kesalahan umum yang terjadi pada peneliti Studi
Kasus. Untuk karya ilmiah setingkat magister (tesis), temuan penelitian
harus sudah pada tahap pengembangan teori (theoretical development).®®
. Keabsahan Data

Agar temuan tidak dianggap bias, peneliti perlu melakukan
triangulasi temuan, atau yang sering disebut sebagai konfirmabilitas, yakni
dengan melaporkan temuan penelitian kepada informan yang diwawancarai.
Hal ini juga jarang dilakukan peneliti Studi Kasus, mungkin karena takut
hasilnya berbeda dengan yang telah dia temukan. Seorang peneliti harus
jujur, sehingga temuannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah di
masyarakat akademik atau masyarakat umum. Karena akan menjadi
ilmuwan, seorang peneliti harus memiliki kejujuran, bertindak secara
objektif, bertanggung jawab, dan profesional. Selanjutnya simpulan hasil

penelitian dengan membuat sintesis dari semua yang telah dikemukakan

®Ibid., him. 18-19.
®1bid., him. 19.
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sebelumnya, pada bagian ini peneliti mencantumkan implikasi teoretik.
Langkah paling akhir Kkegiatan penelitian ialah membuat laporan

penelitian.®

F. Sistematika Pembahasan

Bab | berisi pendahuluan dengan membahas mengenai latar belakang
masalah yang menjadi alasan dilaksanakannya penelitian dengan judul
Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Memperkuat Eksistensi Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan
Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary), rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang kajian teoritik tentang Manajemen Hubungan
Masyarakat, Manajemen Hubungan masyarakat di lembaga pendidikan Islam dan
Pondok Pesantren.

Bab 1l membahas tentang gambaran umum dari Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al Banjary. Kemudian membahas mengenai kegiatan manajemen
hubungan masyarakat, peran kiai, asatidz, santri, masyarakat, dan alumni serta
pentingnya dari manajemen hubungan masyarakat tersebut di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad

Arsyad Al Banjary dalam memperkuat eksistensinya.

®Ibid., h. 18-20.



26

Bab IV membahas mengenai kesimpulan, saran, dan rekomendasi yang
diambil dari hasil penelitian dengan judul Manajemen Hubungan Masyarakat
dalam Memperkuat Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh

Muhammad Arsyad Al Banjary).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta hasil
analisis yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan mengenai
manajemen hubungan masyarakat dalam memperkuat eksistensi lembaga
pendidikan Islam (studi kasus di Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan
Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary) adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam Martapura
dalam manajemen hubungan masyarakat adalah dengan menerapkan prinsip
kerjasama menggunakan model public information yang dikelola oleh
Bidang Komunikasi dan Informasi Pondok Pesantren. Prinsip dan model
yang diterapkan juga kemudian didukung oleh “keberkahan” tersendiri di
dalam Pondok Pesantren Darussalam Martapura. Sama halnya kegiatan
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjary dalam manajemen hubungan masyarakat juga dengan
menerapkan prinsip kerjasama dan menggunakan model public information
serta didukung oleh “keberkahan” tersendiri di dalamnya. Akan tetapi
kegiatan tersebut dilakukan secara kolektif yang cakupannya sangat luas
dengan melakukan komunikasi dengan segmen internal dan eskternal

Pondok Pesantren.
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2. Dalam manajemen hubungan masyarakat peran dari Kiai adalah menjadi
penerus pimpinan dan ulama terdahulu dalam menjaga dan melestarikan
kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren dan juga masyarakat. Kemudian
peran dari para asatidz adalah melaksanakan tugas dari pimpinan untuk
melaksanakan kegiatan pengajaran dan pelayanan dilingkungan Pondok
Pesantren dan masyarakat. Para alumni kemudian berperan dalam
berkontribusi  mendukung perkembangan dan kesejahteraan Pondok
Pesantren dan memiliki kewenangan untuk melakukan persebaran Pondok
Pesantren Darussalam ke berbagai daerah. Adapun, peran santri lebih fokus
kepada tataran paling luas melalui aktifitasnya di masyarakat.

3. Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari memiliki kesamaan dan berkomitmen
menganggap manajemen hubungan masyarakat penting dilaksanakan adalah
untuk menjalin kerjasama yang harmonis, memperkuat eksistensi dan

menjalankan fungsinya sebagai pelayanan publik.

B. Saran

Terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan untuk Pondok
Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjary mengenai manajemen hubungan masyarakat
adalah agar kepercayaan yang terbangun dimasyarakat sejak dulu hingga sekarang

terus kuat dan makin berkembang.
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1. Berbagai kegiatan harus terus dilaksanakan baik dalam hal pengajaran
sesuai kurikulum Pondok Pesantren masing-masing, kemudian berbagai
kegiatan keagamaan maupun kegiatan kemasyarakatan lainnya agar generasi
ke generasi selanjutnya termotivasi untuk melanjutkan dakwah atau
pengajaran yang sudah diwariskan dan memiliki semangat yang tinggi untuk
melestarikan dan menebarkannya keberbagai daerah terutama melalui
pengajaran di Pondok Pesantren dengan tujuan untuk memperkuat eksistensi
lembaga pendidikan Islam pada umumnya. Dalam hal kegiatan hubungan
masyarakat lebih disarankan agar tersedia pengelola khusus yang bisa fokus
dalam hal memberikan informasi kepada publik, mengelola media dengan
baik dan melakukan berbagai riset untuk pengambilan keputusan dalam hal
pengembangan masing-masing Pondok Pesantren Darussalam Martapura
dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary.

2. Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah
Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary juga harus ikut berkontribusi bahkan
bertanggungjawab dalam menyiapkan santrinya dalam menghadapi
tantangan global, yaitu menjadikan santri mampu merubah tantangan
menjadi peluang, serta dapat memanfaatkannya guna kesejahteraan
hidupnya secara spiritual dan material. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) adalah tantangan terberat santri dan pesantren zaman
milenial sekarang. Para santri dituntut tidak hanya menguasai kitab-kitab
kuning atau teks-teks klasik dan seperangkat pengetahuan agama yang

sangat baik, akan tetapi bagaimana bisa beradaptasi dengan teknologi
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informasi yang bisa menjanjikan kemaslahatan sekaligus juga menghadirkan
kemafsadatan.

3. Pondok Pesantren memiliki peran besar dalam penciptaan kehidupan yang
toleran dan saling menghargai di tengah masyarakat Indonesia yang plural.
Kajian keilmuan yang dikembangkan di Pondok Pesantren Darussalam
Martapura maupun Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad
Al Banjary hendaklah terus mengelaborasikan kajian-kajian dari kitab klasik
dan juga kitab modern saat ini, sehingga santri memiliki bekal yang matang
dari keilmuan yang dipelajari sebelumnya yang kemudian bisa memberikan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang terjadi saat ini yang
berhubungan dengan isu agama seperti ancaman radikalisme, intoleran, dan

lain sebagainya.

C. Rekomendasi

Penelitian tesis ini tentu mengandung sejumlah keterbatasan, sehingga
penting adanya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembahasan Eksistensi
Pondok Pesantren di masyarakat. Peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian
lebih dalam terkait keberadaan kedua Pondok Pesantren dalam penelitian ini
hingga bisa eksis sampai sekarang. Mengingat bahwasanya Pondok Pesantren
Darussalam Martapura dan Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad
Arsyad Al Banjary adalah merupakan dua Pondok yang paling dikenal dan tertua

di Kalimantan Selatan.
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Pondok Pesantren Darussalam Martapura dari awal berdirinya 1914 M
hingga sekarang sudah menyelenggarakan 13 Lembaga pendidikan dibawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam, sedangkan Pondok Pesantren
Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary berdiri sejak 1931 M hingga
sekarang menyelenggarakan 6 Lembaga pendidikan. Kedua Pondok Pesantren
tersebut terpaut usia 17 tahun lebih tua Pondok Pesantren Darussalam Martapura.
Kini, pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam sudah semakin berkembang
hingga perguruan tinggi, peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian
pengembangan di Pondok Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al
Banjary khususnya dalam bidang kajian Manajemen Pendidikan Islam agar
Pondok Pesantren tersebut bisa terus eksis dan semakin maju hingga membangun
perguruan tinggi yang mampu memadukan kajian keagamaan, sains dan juga

teknologi.
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